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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari
hasilnya. Selain itu metode kuantitatif juga digunakan untuk menganalisis
secara statistic guna melakukan uji penelitian terhadap data yang diperoleh.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan
dilapangan kerja penelitian.®* Adapun pola penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah deskriptif. Jenis penelitian deskriftif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variable atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variable yang lain.** Jenis penelitian deskriptif bertujuan “menggambarkan
secara sistematis, akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau
mengenai bidang tertentu yang ada dilapangan”.** Dalam kontek ini peneliti
berusaha menggambarkan keadaan lapangan sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

3! Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis,(Yogyakarta, Ul Press, 2005), hal. 34
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 11
%3 Azwar Saifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar IKPI1,2001), hal. 7
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Jadi metode penelitian ini merupakan prosedur pemecahan masalah dari
persepsi, sikap, dan perilaku pelaku bisnis di pasar Ngunut yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan, subyek atau objek
penelitian yang diteliti yaitu penelitian yang mendasarkan pada perhitungan
angka-angka atau statistic. Penelitian ini bertempat di Kecamatan atau Desa
Ngunut.

. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk kemudian dan dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi
populasi bukan sekedar orang tetapi juga obyek atau subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau
obyek itu.** Jadi populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek penelitian.
Adapun dilihat dari jumlahnya, populasi ada yang jumlahnya terhingga (terdiri
dari elemen dengan jumlah tertentu) dan jumlah tak terhingga (terdiri dari
elemen yang sukar sekali dicari batasannya).

Berdasarkan data yang diperoleh dari pasar Ngunut populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku bisnis di pasar Ngunut yaitu berjumlah 772,
sedangkan yang beridentitas desa Ngunut sebanyak sebanyak 119 orang

dengan pembagian 98 pedagang dan 21 pelayanan jasa jahit sepatu dan

3 Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis. .. hal.72
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pakaian.*® Mengingat jumlah populasi cukup banyak, maka dalam rangka
efisiensi dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling (pengambilan sampel).
2. Sampling

Sampel penelitian dengan menggunakan metode Probability Sampling
yang artinya teknik pengambilan sempel ini memberikan peluang yang sama
bagi setiap populasi untuk menjadi calon responden atau sampel.*® Sedangkan
dalam menentukan calon responden sebagai sampel, pada survey ini digunakan
Proportionate stratified random sampling yang artinya Teknik ini hampir sama
dengan simple random sampling namun penentuan sampelnya memperhatikan
strata (tingkatan) yang ada dalam populasi.®’

Seperti halnya dalam penelitian ini pelaku bisnis di pasar Ngunut yang
beridentitas dari desa Ngunut sebanyak 119 dengan menggunakan tingkat
kesalahan 10% di peroleh besar sempel 83 dan populasi terbagi menjadi 2 yaitu
98 pedagang dan 21 pelayan jasa. Maka jumlah sample yang diambil
berdasarkan masing-masing bagian tersebut ditentukan kembali dengan rumus
n = (populasi kelas : jumlah populasi keseluruhan) x jumlah sampel yang
ditentukan.

Pedagang : (98 :119) x 83 = 68,3 dibulatkan 68

Pelaku jasa : (21 : 119) x 83 = 14,6 dibulatkan 15

Sehingga dari keseluruhan sample pelaku bisnis di pasar Ngunut yang

beridebtitas di pasar Ngunut tersebut adalah 68 + 15 = 83 sampel.

% Wawancara dengan Mbak Temi, tanggal 22 Juni 2015 jam 11.00 di kantor pasar Ngunut

% Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis... hal.74

3" Hendri, TEGGED WITH SAMPEL POPULASI PENELITIAN TEKNIK SAMPLING,
dalam https://teorionline.wordpress.com/tag/sampel-populasi-penelitian-teknik-sampling/, diakses
23 Juni 2015
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3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Cara
pengambilan sempel berpedoman pada pendapat Isaac dan Michael, untuk
tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Rumus untuk menghitung dari populasi

yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut;*

B A2.N.P.Q
T d*(N—-1)+22.P.Q

S
Keterangan:

A2 dengan dk =1, taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.
N = Populasi

P=Q=0,5.

d =0,05.

s = jumlah sampel

Tabel 3.1 : Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu dengan
Taraf Kesalahan 1, 5, dan 10%

S S S

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%

10| 10 [ 10| 10 | 60 | 55 | 51 | 49 | 120 | 102 | 89 | 88

15| 15 | 14| 14 | 65 | 59 | 55 | 53 | 130 | 109 | 95 | 88

50| 19 [ 19| 19 | 70 | 63 | 58 | 56 | 140 | 116 | 100 | 92

5| 24 | 23| 23 | 75 | 67 | 62 | 59 | 150 | 122 | 105 | B

30| 29 | 28| 27 |8 | 71 | 65 | 62 | 160 | 129 | 110 | 101

g5 | 33 [ 32| 31 |8 | 75 | 68 | 65 | 170 | 135 | 114 | 105

a0 | 38 | 36| 35 | 90 | 79 | 72 | 68 | 180 | 142 | 119 | 108

45 | 42 | 40| 39 | 95 | 83 | 75 | 71 | 100 | 148 | 123 | 112

5o | 47 | 44| 42 |100| 87 | 78 | 73 |200 | 154 | 127 | 115

55 | 51 | 48 | 46 | 110 | 94 | 84 | 78 | 250 | 182 | 146 | 130
Sumber : Sugiono, 2007

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis... hal.79
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C. Sumber Data, Variabel, Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data
yang diperoleh dari penyebaran daftar pertanyaan atau angket secara langsung.

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari memberikan daftar pertanyaan

atau angket kepada pelaku bisnis di pasar Ngunut sebagai objek penelitian

yang terpilih.

2. Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-
macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi :

a. Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variable bebas.
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.®* Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah persepsi (X1) dan
sikap (X2), perilaku (X3)

b. Variabel Dependen : sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.* Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

bank syariah ().

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung : Alfabeta,
2008, hal.38
“*bid., hal.39
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3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.*!

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan.
Penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, maka
skala yang digunakan 1-5 bobot pemetaan adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju (5) TS : Tidak Setuju (2)

S : Setuju (4) STS : Sangat Tidak Setuju (1)

N : Netral/Ragu-ragu (3)

Ciri khas skala likert ini adalah bahwa semakin tinggi skor diperoleh
responden, maka merupakan indikasi bahwa responden tersebut semakin
positif terhadap objek yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode field

research yaitu, metode yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke tempat

* Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis. .. hal.33
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diadakannya penelitian untuk mendapatkan data yang kongkrit. Adapun

metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ini adalah sebagai berikut :

a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, agenda dan
sebagainya. Metode ini digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data
sebagai bahan informasi yang berupa latar belakang desa Ngunut dan pasar
Ngunut.

b. Metode Angket (Kuesioner)
Metode angket (Kuesioner) adalah suatu cara pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden dengan harapan
mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Tujuan
dari penyebaran angket ini adalah mencari informasi lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan isian daftar
pertanyaan.*? Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang
relevan sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan, agar kegiatan tersebut menjadi

*2 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 24
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sistematis dan dipermudah oleh instrument tersebut.** Instrument diartikan
sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda,
contohnya angket, daftar cocok (checklist), skala, pedoman wawancara, lembar
pengamatan atau panduan pengamatan dan sebagainya.

Untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang
diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel
yang diteliti, dan teori-teori yang mendukung. Penggunaan teori untuk
menyusun instrumen harus secermat mungkin agar diperoleh indikator yang
valid.** Untuk itu maka dalam penelian ini perlu digunakan matrik
pengembangan instumen atau Kisi-kisi instrument:

Tabel 3.2 : Instrumen Penelitian

No. | Variabel Indikator Item Pernyataan
Persepsi Sensasi Masyarakat pelaku bisnis pasar Ngunut
L. Landasan (Penyerapan memperoleh  informasi  terkait  bank
teori:  Setiadi | Informasi) syariah, lokasi bank syariah pun ada yang
Nugroho J, dekat deng pasar.
Perilaku — - -
Konsumen, Organisasi Masyarakat berusaha mencerna informasi
Jakarta: (Pengolahan yang diperoleh dari bank syariah terkait
Prenada Informasi) jasa dan produk bank syariah.
Media, 2003 ["|nterprestasin Masyarakat memahami tentang adanya
(pemberian bank syariah di desa Ngunut.
makna)
Sikap Keyakinan Masyarakat pelaku bisnis pasar Ngunut
2. Landasan memiliki keyakinan terhadap bank syariah
teori: James F. maupun.
Engel dkk, —
Perilaku Kepercayaan 1. Masyrakat pelaku bisnis pasar Ngunut
Konsumen, mulai memberi kepercayaan terhadap
Jakarta: bank syariah.
Binarupa 2. Masyarakat pelaku bisnis di pasar
Aksara, 1994 Ngunut mulai memberi kepercayaan
mengenai system-sistem yang ada di
bank syariah

4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal. 24

* 1bid.,hal.99
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Perilaku
Landasan
teori: Irine
Diana Sari,
manajemen
pemasaran
usaha
kesehatan,
Yokyakarta:
Nuha Medika,
2010

Kepribadian

Masyarakat pelaku bisnis di pasar Ngunut
memiliki kepribadian yang berbeda, dapat
dilihat dari usia, jabatan, keadaan
ekonomi, dan gaya hidup mereka setiap
harinya

Kejiwaan

1. Masyarakat pelaku bisnis di pasar
Ngunut juga memiliki motivasi kerja
yang tinggi.

2. Masyarakat pelaku bisnis di pasar
Ngunut memiliki pandangan yang
berbeda terhadap bank syariah

3. Masyarakat pelaku bisnis  pasar
Ngunut memiliki kepercacaan terhadap
bank syariah

Tindakan

1. Masyarakat pelaku bisnis pasar
Ngunut mau menerima adanya bank
syariah

2. Masyarakat pelaku bisnis pasar
Ngunut mau menabung di bank syariah

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian 2015

E. Analisis Data

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

menggunakan angket, yaitu untuk mengumpulkan data dari variabel X. sebelum

angket dijadikan alat pengumpul data, terlebih dahulu dilakukan uji coba

instrument. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari

angket yang telah di susun.

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data primer

dilakukan melalui penyebaran angket pada responden yaitu pelaku bisnis di pasar

Ngunut. Analisis yang digunakan meliputi:

1. Uji Validitas Dan Realibilitas

Digunakan untuk menguji angket layak untuk digunakan sebagai

instrument penelitian. Jika valid maka instrument tersebut dapat dipergunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliable berarti instrument yang
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan akan
menghasilkan data yang sama.*

Uji ini digunakan untuk melihat pertanyaan yang disebarkan responden
valid atau tidak dan layak untuk dilanjutkan. Uji validitas dan Reabilitas
kuesioner dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS
18.0 for Windows untuk memperoleh hasil terarah.

a. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
valid dan sah suatu instrument, instrument dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrument menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang tentang variabel yang dimaksud.*®

p __ NExy-C0Ey)
MO R)B!

Keterangan:

Ry = Koefisien subyek atau Responden
N = Jumlah subyek atau responden

X = Skor butir

y = Skor total

** Sugiyono, metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta,1999), hal. 109
*® Suharsimi Arikumto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Bina Aksara, 1998),
hal. 144-145
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b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument dapat dipercaya untuk mengumpulkan data karena instrument
tersebut sudah baik. Instrument yang reliable akan menghasilkan data yang
dipercaya pula.*’

Adapun untuk memperoleh indeks reliabilitas menggunakan one shot
yaitu pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau yang mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan menguji
statistic Cronbach Alpha (a). Variabel dikatakan reliable jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0.60. dan ini disesuaikan dengan yang
dikemukakan oleh Triton jika skala itu dikelompokan kedalam lima kelas
dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai Alpha Cronbach 0.00 s.d 0.20 berarti kurang reliable

2) Nilai Alpha Cronbach 0.21 s.d 0.40 berarti agak reliable

3) Nilai Alpha Cronbach 0.41 s.d 0.60 berarti cukup reliable

4) Nilai Alpha Cronbach 0.61 s.d 0.80 berarti reliable

5) Nilai Alpha Cronbach 0.81 s.d 1.00 berarti sangat reliable*®

Untuk menguji reabilitas instrument dapat digunakan uji reabilitas
internal yang diperolen dengan cara menganalisis data dari suatu hasil

pengetesan dengan rumus sebagai berikut:

*“"Ibid.,hal.154
48Sugiyono, metode Penelitian Bisnis...,hal. 197
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7k ¥ 02,
R”_[(k—l)[azl]

Keterangan:

Rn = Reabilitas instrument
K = banyaknya pertanyaan
>'6%= Jumlah varian butir
&% = Varian total

Untuk mencari varian butir dengan rumus

Z 2
I -5

N

2

Keterangan:

0 = Varian tiap butir

x = jumlah skor butir

N = jumlah responden
2. Uji t-tes

Uji instrumen digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi mempunyai pengaruh yang bermakna atau

tidak terhadap variabel terikat.
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Menghitung Uji-t dengan rumus:*°

X — po
t= a

Sl

Keterangan:
t = nilai t yang dihitung
X =rata-rata
Lo = nilai yang dihipotesiskan
S =simpanan baku sampel
n = jumlah anggota sampel
Hasil thiwng kemudian dikonsultasikan dengan harga tupe dengan taraf
signifikansi (o) = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) =n—1.
Setelah itu membandingkan thiwng dengan tuaper. Jika thiung > taner Maka item
tersebut valid.
3. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan atau diuji
secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah maka hipotesis yang akan

menjadi pedoman awal dalam penelitian adalah persepsi, sikap dan perilaku

pelaku bisnis di pasar Ngunut terhadap bank syariah.

9 1bid., hal.177-178



